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ABSTRACT 

This research is based on the low ability of students to understand mathematical 
concepts in the material of plane figures. Students still have difficulty in 
understanding the concepts learned because the choice of learning approaches is 
not appropriate. The implementation of learning has not focused students to 
reconstruct their own knowledge, so there is a need for innovation in learning to 
improve the ability to understand mathematical concepts. This research was 
conducted to determine the effect of the RME approach assisted by geoboard on 
students' ability to understand mathematical concepts in the material of plane 
figures. This research is a quasi-experimental research with a non-equivalent 
control-group design. The population in this study were all fourth-grade elementary 
school students in Paseh District. Using a purposive sampling technique, SD Negeri 
Paseh 1 was selected as the experimental class and SD Negeri Cileuksa as the 
control class. The instruments used was mathematical concept understanding 
questions. Based on the research results, the average increase in pretest to posttest 
results for the experimental class was 38.5 while the control class was 29.89. The 
RME approach assisted by geoboard has a positive influence on the ability to 
understand mathematical concepts with an N-Gain value of 0.62. Likewise, the 
conventional approach has a positive influence on the ability to understand 
mathematical concepts with an N-Gain value of 0.45. In this case, there is a 
difference in the influence of the geoboard-assisted RME approach and 
conventional learning on students' ability to understand mathematical concepts. 
 
Keywords: RME approach using a geoboard, mathematical concept understanding, 

fourth grade students, plane shapes topics 

ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa pada materi bangun datar. Siswa masih kesulitan dalam memahami konsep-
konsep yang dipelajari karena pemilihan pendekatan pembelajaran yang belum 
sesuai. Pelaksanaan pembelajaran belum memusatkan siswa untuk 
merekonstruksi pengetahuan mereka sendiri, sehingga perlu adanya inovasi dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan RME berbantuan 
geoboard terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
bangun datar. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan jenis penelitian 
non-equivalent control-group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV sekolah dasar di Kecamatan Paseh. Dengan menggunakan teknik 
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purposive sampling terpilihlah SD Negeri Paseh 1 sebagai kelas eksperimen dan 
SD Negeri Cileuksa sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen tes pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hasil penelitian, rata-
rata kenaikan hasil pretest ke posttest kelas eksperimen sebesar 38,5 sedangkan 
kelas kontrol sebesar 29,89. Pendekatan RME berbantuan geoboard memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dengan nilai 
N-Gain sebesar 0,62. Begitu juga dengan pendekatan konvensional memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dengan nilai 
N-Gain sebesar 0,45. Dalam hal ini terdapat perbedaan pengaruh pendekatan RME 
berbantuan geoboard dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
 
Kata Kunci: pendekatan RME berbantuan geoboard, kemampuan pemahaman 

konsep matematis, siswa kelas IV, materi bangun datar 
 
A. Pendahuluan 

Matematika adalah cabang 

ilmu pengetahuan yang memiliki 

peran krusial dalam mendukung 

berbagai bidang kehidupan manusia. 

Melalui matematika siswa dapat 

mengembangkan berbagai 

kompetensi yang relevan dengan 

abad ke-21. Hal tersebut dapat 

dicapai apabila seseorang memiliki 

dasar pemahaman konsep 

matematika yang baik.  

Penguasaan konsep menjadi 

kemampuan kognitif yang sangat 

penting untuk dimiliki. Syafa’atun dan 

Nurlaela (2022) menyatakan bahwa 

pemahaman konsep merupakan 

kemampuan siswa dalam 

menyampaikan kembali materi yang 

sudah dipelajari dengan 

menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana dan dapat menerapkannya 

kembali dalam situasi lain. 

Pemahaman adalah pondasi untuk 

pembelajaran berikutnya karena 

pembelajaran bersifat hierarki. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat 

Putri dan Hakim (2022) bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang meningkat dapat mendukung 

pengembangan aspek-aspek 

kemampuan matematis lainnya. 

Radiusman (2020) juga menyatakan 

bahwa kemampuan memahami 

konsep matematis menjadi dasar 

yang fundamental dalam 

memecahkan masalah, baik dalam 

konteks pelajaran maupun aktivitas 

sehari-hari. 

Namun, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 
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di Indonesia masih berada pada 

tingkat yang rendah. Salah satunya 

bersumber dari OECD (2023) 

berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan pada tahun 2022 oleh 

PISA, negara Indonesia menempati 

posisi ke-70 pada aspek literasi 

matematika dari 81 negara yang ikut 

berpartisipasi dengan perolehan skor 

rata-rata 366. Menurut Darwani dkk. 

(2023) PISA mengevaluasi berbagai 

aspek seperti kemampuan 

pemahaman konsep, pemecahan 

masalah, penalaran, komunikasi, 

koneksi, dan representasi.  

Salah satu pemahaman 

konsep yang perlu dikuasai oleh siswa 

adalah pemahaman konsep mengenai 

bangun datar. Materi ini penting untuk 

dipelajari karena melatih siswa untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir spasial, memecahkan 

masalah, dan memahami berbagai 

bentuk yang sering dijumpai dalam 

keseharian. 

Akan tetapi, secara faktual 

masih didapatkan siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep mengenai bangun 

datar. Akibatnya, tingkat pemahaman 

konsep siswa terhadap materi 

tersebut rendah. Uraian tersebut 

selaras dengan temuan Nuraini dkk. 

(2021) bahwa tidak sedikit ditemukan 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi ciri-ciri bangun 

datar seperti persegi panjang dan 

persegi. Banyak siswa yang 

menganggap bahwa hanya bangun 

bentuk persegi yang merupakan segi 

empat, padahal bangun datar segi 

empat bukan hanya persegi. Sejalan 

dengan itu, adapun temuan penelitian 

Anenshie dan Ain (2023) di kelas IV 

UPT SDN 017 Mayang Pongkai 

bahwa pengetahuan siswa mengenai 

pemahaman konsep bangun datar 

masih rendah.  

Pemicu rendahnya 

pemahaman konsep siswa, 

disebabkan oleh pelaksanaan 

pembelajaran belum memusatkan 

siswa untuk merekonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri karena 

pemilihan pendekatan pembelajaran 

yang belum sesuai. Siswa masih 

kurang berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran karena pendekatan 

yang digunakan lebih condong 

terpusat pada guru. Selain itu, masih 

kurangnya penggunaan media 

konkret yang dapat dimanipulasi 

langsung oleh siswa. Uraian tersebut 

sejalan dengan temuan Purwadewi 

dan Ruqoyyah (2021) bahwa materi 

bangun datar sulit dipahami oleh 
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siswa karena pembelajaran 

didominasi dengan metode ceramah. 

Alternatif solusi yang dapat  

digunakan berupa pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan berbasis pada 

aktivitas nyata, sehingga siswa dapat 

merekonstruksi pengetahuannya 

sendiri. Prinsip tersebut termuat 

dalam pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). Pada 

penelitian yang dilakukan Setyarianti 

dan Budiyono (2023) pendekatan 

RME mampu memberikan 

peningkatan pemahaman konsep 

geometri siswa.  

Dalam rangka memperkuat 

pemahaman konsep siswa harus 

disertai dengan penggunaan suatu 

media pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dapat 

mendukung pendekatan RME sebagai 

sarana eksplorasi dan penemuan. 

Menurut Sasmitaningrum dkk. (2023) 

geoboard merupakan media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam materi bangun datar.  

Destiara dkk. (2023) 

menyatakan bahwa media geoboard 

adalah alat bantu berupa papan 

berpaku yang dapat membantu siswa 

memvisualisasikan bentuk bangun 

datar dan memudahkan mereka 

dalam memahami ciri-ciri bangun 

datar. Sehingga, siswa dapat 

memahami konsep abstrak menjadi 

konkret melalui penggunaan media 

geoboard.  

Berdasarkan penjelasan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, 

pendekatan RME berbantuan 

geoboard dapat digunakan sebagai 

alternatif solusi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk menemukan bukti empiris 

mengenai pengaruh pendekatan RME 

berbantuan geoboard terhadap 

pemahaman konsep siswa mengenai 

bangun datar. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam penerapan 

pembelajaran matematika yang 

inovatif di tingkat sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan metode kuasi 

eksperimen, menggunakan desain 

kelompok kontrol non-ekuivalen. 

Populasi pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas IV se-Kecamatan Paseh 

2024/2025. Cara pemilihan sampel 

diperoleh melalui teknik purposive 

sampling sebab terdapat beberapa 

kriteria pertimbangan pengambilan 

sampel, salah satunya kurikulum yang 
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digunakan. Berikut merupakan desain 

penelitian yang digunakan. 

O1 X O2 

O3  O4 

Keterangan:  

O1 = Pretest kelas eksperimen. 

O3 = Pretest kelas kontrol. 

X   = Perlakuan pendekatan RME 

berbantuan geoboard. 
O2 = Posttest kelas eksperimen. 

O4 = Posttest kelas kontrol. 

Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan, sampel pada penelitian ini 

yaitu siswa kelas IV SDN Paseh 1 

sebagai kelas eksperimen dan SDN 

Cileuksa sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menerapkan pendekatan 

RME berbantuan geoboard, 

sementara kelas kontrol menerapkan 

pembelajaran konvensional dengan 

ekspositori.  

Teknik Pengumpulan Data 
Data diperoleh menggunakan 

instrumen tes. Instrumen tes yang 

dipergunakan telah melalui uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran terlebih dahulu.  

Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menghasilkan 

data kuantitatif yang diperoleh dari 

skor hasil pretest dan posttest. Data 

dianalisis melalui uji normalitas, 

homogenitas, uji beda rata-rata serta 

penghitungan N-Gain dengan 

memanfaatkan software SPSS versi 

25 dan Microsoft Excel versi 2016.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penjelasan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan akan dilengkapi 

dengan pembahasan sebagai berikut. 

Pengaruh Pendekatan RME 
Berbantuan Geoboard terhadap 
Pemahaman Konsep Matematis 

Untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan RME berbantuan 

geoboard terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami konsep, maka akan 

dilakukan analisis data hasil uji 

statistik. Berikut merupakan hasil 

rekapitulasi data pada kelas 

eksperimen. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest 

dan Posttest Kelas Eksperimen 
 Pretest Posttest 

Rata-rata 37,81 76,31 

Nilai Tertinggi 60 97 

Nilai Terendah 20 40 

Jumlah Siswa 32 32 

         Berdasarkan Tabel 1 rata-rata 

hasil pretest sebesar 37,81 naik 

menjadi 76,31 pada hasil posttest, 

kenaikan nilai rata-rata yang terjadi 

yaitu sebesar 38,5. Berdasarkan 

peningkatan tersebut berarti 

pendekatan RME berbantuan 

geoboard mendatangkan pengaruh 
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yang positif dalam meningkatnya 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Supaya hasilnya lebih valid, perlu 

dilakukan analisis statistik. Adapun uji 

statistik yang digunakan meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, uji beda 

rata-rata, serta penghitungan N-Gain.  

1. Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk digunakan 

untuk mengetahui normalitas data 

karena sampel < 50 (n = 32). Di 

bawah ini disajikan hasil pengujian 

normalitas nilai tes di kelas 

eksperimen. 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 Kelas Eksperimen 

Nilai 
Uji Shaphiro-Wilk 

Sig. Interpretasi 
Pretest 0,231 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,065 Berdistribusi Normal 

 Berdasarkan hasil uji 

normalitas, nilai pretest memperoleh 

nilai sig. 0,231 > 0,05 sementara nilai 

posttest memperoleh nilai sig. 0,065 > 

0,05. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa data berdistrubusi normal. 

2. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

cara membandingkan rata-rata nilai 

pretest dan posttest. Dikarenakan 

data berdistribusi normal maka uji 

beda rata-rata akan menggunakan uji-

t (paired sample t test). Berikut adalah 

hasilnya. 

Tabel 3 Hasil Uji Beda Rata-rata Pretest 
dan Posttest Kelas Eksperimen 

Uji-t 
Interpretasi 

Sig. (2-tailed) 

0,000 

Terdapat perbedaan 

rata-rata nilai pretest 

dan posttest. 

Berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh nilai sig. 0,000	<	0,05, 

mengindikasikan adanya perbedaan 

rata-rata antara nilai pretest dan 

posttest di kelas eksperimen. Dengan 

kata lain, siswa di kelas eksperimen 

memiliki kemampuan awal dan 

kemampuan akhir yang berbeda 

sesudah melaksanakan pembelajaran 

RME berbantuan geoboard. 

3. Penghitungan N-Gain 

 Penghitungan N-Gain 

digunakan untuk memperoleh nilai 

besarnya peningkatan pemahaman 

konsep matematis di kelas 

eksperimen.  
Tabel 4 Hasil Penghitungan N-Gain  

Kelas Eksperimen 

Kelas 

Eksperimen 

Rata-rata 
N-Gain 

Interpretasi 

0,62 Sedang 

Berdasarkan Tabel 4 dapat 

ditarik kesimpulan bahwa rata-rata N-

Gain untuk kelas eksperimen yaitu 

berada pada kategori sedang. Artinya 

pendekatan RME berbantuan 

geoboard memberikan pengaruh 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

387 
 

positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Hasil penelitian tersebut didukung 

oleh penelitian Fadila dkk. (2024) 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan RME memberikan 

pengaruh dalam meningkatnya 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep di kelas eksperimen 

dipengaruhi oleh pendekatan RME 

berbantuan geoboard. Menurut 

Najmudin dkk. (2019) penggunaan 

media geoboard membantu siswa 

dalam memvisualisasikan bentuk 

bangun datar menjadi lebih konkret, 

sehingga siswa dapat lebih 

memahami konsep-konsep yang 

sedang dipelajari sesuai dengan 

tahap perkembangannya. Hal tersebut 

sesuai dengan teori Piaget yang 

menyatakan bahwa anak sekolah 

dasar dengan rentang usia 7-11 tahun 

berada pada tahap operasional 

konkret. Media geoboard dalam 

pendekatan RME berperan pada 

langkah menjelaskan masalah 

kontekstual dan langkah 

menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang harus diselesaikan 

oleh siswa.  

Pendekatan RME yang 

diterapkan di kelas eksperimen terdiri 

dari beberapa tahapan, seperti yang 

diungkapkan oleh Hobri (2014) yaitu 

memahami masalah kontekstual, 

menjelaskan masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah kontekstual, 

membandingkan dan mendiskusikan 

hasil, serta menyimpulkan. 

Pendekatan RME didukung oleh teori 

konstruktivisme. Pendekatan RME 

mengedepankan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa 

menemukan sendiri pengetahuan dan 

mengembangkan pengetahuan yang 

sebelumnya sudah mereka miliki 

sehingga pemahaman konsep 

matematika menjadi lebih mendalam 

(Rosita dkk., 2024). Dalam 

pembelajaran RME berbantuan 

geoboard, siswa aktif berdiskusi dan 

memanipulasi langsung media 

pembelajaran. 

Pendekatan RME 

menggunakan realitas kehidupan di 

sekitar siswa atau permasalahan yang 

dapat dibayangkan oleh siswa. 

Penggunaan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

bertujuan untuk mempermudah siswa 
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dalam memahami materi (Anissa & 

Lutfi, 2024).  
Pengaruh Pembelajaran 
Konvensional terhadap 
Pemahaman Konsep Matematis  

Sama seperti halnya pada 

kelas eksperimen, hasil pretest dan 

posttest pada kelas kontrol juga 

dianalisis untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Berikut merupakan 

rekapitulasinya. 
Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest 

dan Posttest Kelas Kontrol 
 Pretest Posttest 

Rata-rata 34,29 64,18 

Nilai Tertinggi 57 87 

Nilai Terendah 20 23 

Jumlah Siswa 34 34 

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata 

hasil pretest sebesar 34,29 naik 

menjadi 64,18 pada hasil posttest, 

kenaikan nilai rata-rata yang terjadi 

yaitu sebesar 29,89. Adapun hasil dari 

uji statistik nilai di kelas kontrol adalah 

sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk digunakan 

untuk mengetahui normalitas data 

karena sampel < 50 (n = 34). Berikut 

adalah hasil uji normalitas di kelas 

kontrol. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Nilai 
Uji Shaphiro-Wilk 

Sig. Interpretasi 
Pretest 0,040 Tidak Berdistribusi 

Normal 

Posttest 0,093 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas, nilai pretest memperoleh 

nilai sig. 0,040 < 0,05 artinya data 

tidak berdistribusi normal, sedangkan 

nilai posttest mendapatkan nilai sig. 

0,093 > 0,05 artinya data berdistribusi 

normal. 

2. Uji Hipotesis (Uji-W) 

Dikarenakan salah satu data 

tidak berdistribusi normal maka uji 

beda rata-rata akan menggunakan uji-

W (Wilcoxon). Berikut adalah 

hasilnya. 
Tabel 7 Hasil Uji Beda Rata-rata Pretest 

dan Posttest Kelas Kontrol 
Uji Wilcoxon 

Interpretasi 
Sig. (2-tailed) 

0,000 

Terdapat perbedaan 

rata-rata nilai pretest 

dan posttest. 

Berdasarkan hasil uji-W 

diperoleh nilai sig. 0,000	<	0,05. Hal 

tersebut mengindikasikan adanya 

perbedaan rata-rata nilai pretest dan 

posttest di kelas kontrol. Siswa di 

kelas kontrol memiliki kemampuan 

awal dan kemampuan akhir yang 

berbeda sesudah melaksanakan 

pembelajaran konvensional. 
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3. Penghitungan N-Gain 

Hasil dari penghitungan di 

kelas kontrol adalah sebagai berikut.  
Tabel 8 Hasil Penghitungan N-Gain  

Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 

Rata-rata 
N-Gain 

Interpretasi 

0,45 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat 

ditarik kesimpulan bahwa di kelas 

kontrol, rata-rata N-Gain tergolong 

pada kategori sedang. Pembelajaran 

konvensional menggunakan 

ekspositori memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa di kelas 

kontrol. Hal tersebut selaras dengan 

hasil penelitian Darwis dkk. (2022) 

bahwa pembelajaran ekspositori 

berbasis peta pikiran mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa.  

Meningkatnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

di kelas kontrol dipengaruhi oleh 

karakteristik dari ekspositori yang 

diterapkan dalam pembelajaran 

konvensional. Menurut Wakiyem 

(2017) pembelajaran menggunakan 

ekspositori menempatkan guru 

sebagai pusat pembelajaran dan 

terfokus pada penggunaan metode 

ceramah. Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Darwis dkk. (2022) guru 

pada pembelajaran ekspositori 

menyajikan bahan ajar secara 

menyeluruh, lengkap, sistematis, dan 

disampaikan secara verbal. Tujuan 

utamanya adalah untuk membantu 

siswa mencapai pemahaman 

maksimal tentang materi yang 

diajarkan (Madaya dkk., 2024). 

Pembelajaran ekspositori 

didukung oleh teori behavioristik yang 

berpandangan bahwa perubahan 

perilaku merupakan hasil dari interaksi 

antara stimulus dan respon, sehingga 

dalam penerapannya peran guru 

selaku stimulus merupakan faktor 

penentu (Hanim, 2021). Semakin baik 

stimulus yang diberikan oleh guru, 

maka semakin baik respon yang 

datang dari siswa.  

Perbedaan Pengaruh Pendekatan 
RME Berbantuan Geoboard dengan 
Pembelajaran Konvensional 
terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis 

Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa antara kelas yang 

menggunakan pendekatan RME 

berbantuan geoboard dan kelas yang 

menggunakan pembelajaran secara 

konvensional. Hal tersebut didasarkan 

pada hasil pengujian statistik yang 
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telah dilaksanakan. Berikut 

merupakan uraiannya. 

Analisis Kemampuan Awal 
Analisis terhadap kemampuan 

awal dilakukan guna mengetahui 

apakah siswa di kedua kelas memiliki 

kemampuan yang setara sebelum 

diberikan perlakuan. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan 

rata-rata nilai pretest. Berikut adalah 

rekapitulasi hasil uji statistiknya.  
Tabel 9 HasiI Uji Beda Rata-rata 

 Nilai Pretest  

Kelas 
Uji 

Normalitas 
Uji Mann-
Whitney 

Sig. Sig. 

Eksperimen 0,231 
0,109 

Kontrol 0,040 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas, nilai pretest di kelas 

eksperimen didapatkan nilai sig. 0,231 

> 0,05 yang berarti data berdistribusi 

normal. Sementara, nilai pretest di 

kelas kontrol didapatkan nilai sig. 

0,040 < 0,05 yang berarti data tidak 

berdistribusi normal. Maka uji beda 

rata-rata menggunakan Uji-U dan 

didapatkan nilai sig. 0,109 > 0,05 

artinya rata-rata nilai pretest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas 

memiliki tingkat kemampuan awal 

yang sama.   

Analisis Kemampuan Akhir 
Analisis kemampuan akhir 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kemampuan akhir 

yang berbeda sesudah diberikan 

perlakuan. 
Tabel 10 HasiI Uji Normalitas dan 

Homogenitas Nilai Posttest  

Kelas 
Uji 

Normalitas 
Uji 

Homogenitas 
Sig. Sig. 

Eksperimen 0,065 
0,063 

Kontrol 0,093 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas, nilai posttest di kelas 

eksperimen didapatkan nilai sig. 

0,065	>	0,05 dan di kelas kontrol 

didapatkan nilai sig. 0,093 > 0,05 

yang berarti data berdistribusi normal. 

Kemudian, hasil dari uji homogenitas 

didapatkan nilai sig. 0,063 > 0,05 

yang berarti data tersebut bersifat 

homogen.  

Sebab kedua kelas 

berdistribusi normal dan homogen, 

maka digunakan uji-T untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata nilai 

posttest kedua kelas tersebut. Berikut 

adalah hasilnya dari pengujian yang 

telah dilakukan. 
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Tabel 11 HasiI Uji Beda Rata-rata  
Nilai Posttest  

Kelas 
Uji-T 
Sig. 

Eksperimen 
0,001 

Kontrol 

Dari hasil uji-T didapatkan nilai 

sig. 0,001 < 0,05 yang berarti ada 

perbedaan rata-rata nilai posttest 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Maka, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan akhir siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kedua kelas sama-sama 

menunjukkan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Dikarenakan kedua kelas 

memiliki kemampuan awal yang 

sama, maka kita dapat melihat bahwa 

kelas eksperimen yang melaksanakan 

pembelajaran RME berbantuan 

geoboard memiliki rata-rata posttest 

yang lebih tinggi daripada kelas 

kontrol yang melaksanakan 

pembelajaran konvensional. 
Analisis N-Gain 

Tujuan dari analisis N-Gain 

yakni untuk membandingkan besar 

peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep antara masing-

masing kelas. Berikut adalah hasil uji 

statistiknya. 

Tabel 12 HasiI Uji Normalitas dan 
Homogenitas Nilai N-Gain  

Kelas 
Uji 

Normalitas 
Uji 

Homogenitas 
Sig. Sig. 

Eksperimen 0,421 
0,533 

Kontrol 0,751 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas, skor N-Gain di kelas 

eksperimen didapatkan nilai sig. 0,421 

> 0,05, sementara di kelas kontrol 

didapatkan nilai sig. 0,751 > 0,05. 

Artinya, kedua kelas memiliki data 

yang berdistribusi normal. Kemudian, 

hasil uji homogenitas didapatkan nilai 

sig. 0,533 > 0,05 yang artinya data 

bersifat homogen. Sehingga untuk 

melakukan uji beda rata-rata skor N-

Gain dapat menggunakan uji-T. 

Berikut adalah hasilnya. 
Tabel 13 HasiI Uji Beda Rata-rata  

Nilai N-Gain  

Kelas 
Uji-T 
Sig. 

Eksperimen 
0,001 

Kontrol 

Berdasarkan hasil uji-T 

didapatkan nilai sig. 0,001 < 0,05 yang 

berarti adanya perbedaan rata-rata N-

Gain antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memiliki rata-rata skor N-Gain yang 

lebih tinggi dibanding rata-rata skor N-

Gain kelas kontrol yaitu 0,62 > 0,45. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
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bahwa pembelajaran di kelas 

eksperimen menggunakan 

pendekatan RME berbantuan 

geoboard memiliki peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang lebih tinggi daripada 

kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Di kelas eksperimen, siswa 

memanfaatkan konteks nyata melalui 

penggunaan media geoboard 

sehingga siswa lebih mudah dalam 

memodelkan situasi matematika dan 

aktif dalam mengkonstruksikan 

pengetahuannya sendiri. Kase dkk. 

(2024) menyatakan bahwa 

pendekatan RME membantu siswa 

mengkonstruksikan pengetahuan 

mereka melalui pengalaman langsung 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.  

Pada salah satu tahap 

pendekatan RME yaitu tahap 

menyelesaikan masalah kontekstual, 

siswa menemukan sendiri 

jawabannya melalui diskusi kelompok. 

Hal ini selaras dengan teori 

konstruktivisme Vygotsky yang 

berpandangan bahwa interaksi sosial 

seseorang dengan orang di sekitarnya 

akan membawa ide baru serta 

mempercepat perkembangan 

intelektual.  

Siswa di kelas kontrol juga 

mengalami peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis ke 

arah yang positif, akan tetapi 

peningkatannya lebih rendah daripada 

kelas eksperimen. Hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran ekspositori 

yang diimplementasikan di kelas 

kontrol memiliki beberapa kelemahan 

salah satunya yakni bersifat satu arah 

(Puspitasari, 2023). Komunikasi yang 

berlangsung satu arah dapat 

menyebabkan pengetahuan siswa 

terbatas hanya pada informasi yang 

diberikan oleh guru.  

Selain itu, karena penyampaian 

materi didominasi menggunakan 

ceramah, menyebabkan kemampuan 

siswa dalam bersosialisasi, hubungan 

interpersonal, dan kemampuan 

berpikir kritis kurang berkembang 

dengan maksimal (Zulfikar & Wasisto, 

2018). Keberhasilan pembelajaran 

menggunakan ekspositori sangat 

bergantung pada kemampuan guru 

dalam mengelola kelas. 

Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara 

keseluruhan pembelajaran di kelas 

eksperimen dengan menerapkan 

pendekatan RME berbantuan 

geoboard dengan pembelajaran 

konvensional memberikan pengaruh 
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positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Namun, 

pendekatan RME berbantuan 

geoboard dianggap lebih efektif dalam 

memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa daripada pembelajaran 

konvensional. 

 

E. Kesimpulan 
Pembelajaran RME berbantuan 

geoboard memberikan pengaruh 

positif terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. Fakta tersebut 

dapat diidentifikasi dari adanya 

kenaikan nilai rata-rata pretest ke 

posttest. Hasil tersebut juga 

dibuktikan dengan hasil uji statistik 

dengan mendapat nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Adapun 

pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol juga memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

Dibuktikan dari hasil uji beda rata-rata 

yang mendapat nilai nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Meskipun 

kemampuan pemahaman konsep 

pada kedua kelas tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan, 

namun kelas eksperimen yang 

menerapkan pendekatan RME 

berbantuan geoboard mengalami 

peningkatan yang lebih besar dengan 

nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh 

sebesar 0,62, sedangkan kelas 

kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional 

memperoleh nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,45. 
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